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ABSTRACT
Pembangunan proyek konstruksi jalan dan jembatan di wilayah Kota Subulussalam merupakan program prioritas yang dilaksanakan
oleh Pemerintah Kota Subulussalam, Provinsi Aceh. Pada proses pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi jalan dan jembatan
tersebut ditemukan adanya keterlambatan dalam penyelesaian pelaksanaan pekerjaan. Berdasarkan hal tersebut maka pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang menjadi penyebab keterlambatan pekerjaan proyek konstruksi
jalan dan jembatan di wilayah Kota Subulussalam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor penting yang
difokuskan yaitu faktor tenaga kerja, material dan peralatan sebagai penyebab keterlambatan pekerjaan proyek konstruksi jalan dan
jembatan di wilayah Kota Subulussalam. Data yang diperlukan untuk penelitian ini didapat melalui survei kuesioner dengan target
responden adalah para pihak yang terlibat dalam pelaksana proyek konstruksi jalan dan jembatan Kota Subulussalam, yang dibatasi
hanya pihak owner dan kontraktor, dengan jumlah owner sebanyak 14 orang dan jumlah kontraktor 16 orang. Berdasarkan hasil
pengolahan data yang dilakukan melalui tahapan analisa reliabilitas, analisa frekuensi, perhitungan Relative Importance Index (RII),
perangkingan faktor, dan analisa koefisien korelasi rank spearman, maka diperoleh faktor-faktor paling dominan dari faktor tenaga
kerja, material dan peralatan sebagai penyebab keterlambatan pekerjaan proyek konstruksi jalan dan jembatan di Kota
Subulussalam, menurut owner yang paling dominan menyebabkan keterlambatan yaitu lambatnya pengerahan tenaga kerja dengan
nilai RII sebesar 4,429 dan menurut kontraktor yang paling dominan menyebabkan keterlambatan yaitu kekurangan jumlah
peralatan dengan nilai RII sebesar 3,938.
